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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial pedagang pakaian
bekas (thrift) konvensional di Pasar 16 1lir Kota Palembang sebagai upaya bertahan
di tengah perkembangan thriftshop online. Latar belakang penelitian ini adalah
perubahan pola konsumsi masyarakat yang discbabkan oleh perkembangan
thriftshop online menimbulkan masalah penurunan jumlah pembeli dan
pendapatan, serta kenaikan harga bal atau modal barang bagi pedagang. Dalam
menghadapi situasi ini, pedagang menggunakan modal sosial sebagai upaya
bertahan. Penclitian ini menggunakan pendckatan kualitatif dengan strategi
fenomenologi. Informan dipilih dengan teknik purposive, dan data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang dipakai adalah teori
modal sosial dari Robert Putnam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga unsur
modal sosial digunakan oleh pedagang scbagai upaya bertahan. Jaringan sosial
digunakan dalam bentuk kerja sama antara pedagang dengan pembeli dan sesama
pedagang dengan pemasok barang; norma digunakan untuk menjaga hubungan
yang sudah terjalin dengan semua individu yang terlibat dengan pedagang; dan
kepercayaan lahir dari hasil kerja norma yang memperkuat hubungan yang sudah
terjalin. Kesimpulannya, modal sosial menjadi sumber daya penting bagi pedagang
pakaian bekas (#hrift) konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang dan digunakan
pedagang sebagai upaya bertahan di tengah perkembangan thrifishop online.

Kata kunci: Modal Sosial, Pedagang Thrift, Thriftshop Online

Indralaya, Juli 2025
Mengetahui

Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Q,: Universitas Sriwijaya
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Yosi Arianti, S.Pd., M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP. 198901012019032030 NIP. 198002112003122003
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ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the social capital of conventional
used clothing (thrift) traders in Pasar 16 Ilir Palembang City as an effort to survive
amid the development of online thrift shops. The impetus for this research stems
from the observation that shifts in consumer behavior, precipitated by the
emergence of online thrift shops, have engendered a decline in buyers and revenue,
as well as an escalation in the cost of goods for traders. In addressing this
predicament, traders employ social capital as a means of survival. The present
rescarch employs a qualitative approach, utilizing a phenomenological strategy.
The selection of informants was conducted using a purposive technique, and data
were collected through interviews, observation, and documentation. The theoretical
framework employed in this study is Robert Putnam's social capital theory. The
findings indicated that traders employ the three components of social capital as a
means of survival. Social networks are utilized for the purpose of facilitating
cooperation between traders and buyers, as well as among fellow traders and
suppliers of goods. Norms are employed to maintain existing relationships with all
individuals involved with traders. Trust is established through the implementation
of norms that fortify existing relationships. In conclusion, social capital is an
important resource for conventional used clothing (thrift) traders in Pasar 16 Ilir
Palembang City. It is used by traders as an effort to survive amid the development

of online thrift shops.
Keywords: Social Capital, Thrift Sellers, Online Thrift Shops
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan fenomena global yang dialami semua negara di
dunia. Selo Soermardjan dalam Ramadhan et al. (2022) mengartikan globalisasi
sebagai proses terbentuknya sistem komunikasi dan kelompok antara masyarakat
yang ada di penjuru dunia untuk mengikuti sistem dan kaidah-kaidah yang sama.
Globalisasi menghapus semua batasan informasi melalui kecanggihan teknologi
yang terus berkembang sehingga informasi yang masuk menjadi tidak terbatas dan
mengakibatkan perubahan sosial dalam beberapa aspek, termasuk dalam hal gaya
hidup dan gaya berpakaian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Immanuel dan Pannindriya (2020) bahwa fenomena globalisasi memberikan
dampak kepada Gen Z atau kaum muda dalam pemilihan gaya berpakaian.

Gaya berpakaian identik dengan istilah fashion. Akar istilah fashion berasal
dari bahasa latin yaitu ‘factio’, lalu diserap dalam bahasa Inggris menjadi kata
‘fashion’. Secara umum, fashion merupakan gaya berpakaian yang populer
diadaptasi oleh suatu budaya, dan dipakai seseorang dalam aktivitas sehari-hari atau
dalam acara tertentu. Dalam artian yang lebih luas fashion tidak hanya tentang gaya
berpakaian, namun sebagai gaya hidup seseorang yang dikomunikasikan dengan
bagaimana cara mereka memakai baju, celana, sepatu, tas, aksesoris, hingga model
rambut, make up, dan parfum yang digunakannya (Italian Fashion School, 2022).
Secara umum, sebagian masyarakat biasanya memenuhi kebutuhan fashion mereka
dengan membeli pakaian dengan kondisi baru di pasar konvensional, pasar modern,
atau pasar online; sebagiannya lagi membeli pakaian dengan kondisi bekas layak
pakai yang sekarang dikenal dengan istilah thrifting.

Thrift, thrifting, dan thrifishop memiliki makna yang berbeda-beda. Kata
Thrift berasal dari bahasa Inggris yang artinya penghematan. Namun, istilah thrift
yang dikenal dewasa ini bermakna pakaian bekas yang kebanyakan berasal dari luar
negeri yang dijual di pasar konvensional, pasar kontemporer, maupun pasar online.

Pakaian bekas itu dikemas dalam karung bersegel yang dikenal dengan istilah bal,
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umumnya memiliki berat 100kg. Komposisinya terdiri dari produk branded, non
branded atau brand tidak terkenal, dan reject atau cacat. Lalu, Thrifting merupakan
suatu kegiatan berburu dan membeli pakaian bekas layak pakai dengan tujuan
menghemat uang. Sedangkan thrifishop merupakan tempat di mana pakaian bekas
itu dijual baik di pasar konvensional, pasar kontemporer, ataupun pasar online
(Dandi Fadillah dalam Fadila et al., 2023).

Thrifting menjadi kegiatan bahkan gaya hidup bagi sebagian masyarakat
Indonesia saat ini. Menurut Mulyan & Muzakkir (2021) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi individu melakukan thrifting, yaitu: 1) Harga yang jauh lebih murah
dan terjangkau dibanding pakaian baru sejenis namun tetap berkualitas dan layak
dipakai; 2) Terpengaruh oleh lingkungan sosial seperti keluarga, tetangga, dan
teman sebaya; 3) Gaya hidup hemat; dan 4) Merek yang terkenal serta design yang
trendy.

Kepopuleran thrift di Indonesia beberapa tahun belakangan juga disebabkan
oleh hal-hal eksternal, diantaranya: 1) Pandemi Covid-19 yang membuat sebagian
orang kehilangan pekerjaan dan pendapatan, sehingga mendorong mereka sebagai
konsumen membeli pakaian thrift yang jauh lebih murah sebagai langkah
penghematan. Beberapa individu yang lain menemukan peluang menjadi penjual
pakaian thrift; 2) Limbah tekstil dari brand fast fashion yang terus-menerus
memproduksi pakaian, lalu industri thrift berperan mengolah limbah tekstil itu
dengan menyeleksi dan memakai pakaian bekas yang dibuang sehingga
mengurangi jumlah limbah tekstil; 3) Pengaruh dari budaya luar seperti Korean
Wave dalam gaya berpakaian dan thrifishop menyediakan pakaian yang diminati
karena salah satu sumber barang thrift berasal adalah korea (Fadila et al., 2023).
Kepopuleran thrifting membuat permintaan semakin meningkat dan thrifishop
(konvensional, kontemporer, atau online) semakin menjamur di Indonesia.

Fenomena menjamurnya thrifishop di Indonesia dibuktikan dengan nilai
impor pakaian bekas yang cukup besar, mengalami penurunan dan peningkatan
sepanjang tahun 2018-2023. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) nilai impor
pakaian bekas pada tahun 2018 sebesar 108 ton senilai $1,79 juta. Pada tahun 2019
nilai impor pakaian bekas meningkat menjadi 417 ton senilai $6,07 juta. Lalu

mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021, yaitu pada tahun 2020 menjadi
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66 ton senilai $494 ribu dan pada tahun 2021 menurun lagi menjadi 8 ton senilai
$44 ribu. Namun, pada tahun 2022 nilai impor pakaian bekas meningkat menjadi
26 ton senilai $272 ribu. Pada tahun 2023 nilainya menurun menjadi 12,85 ton
senilai $29,7 ribu. Impor pakaian bekas ini berasal dari beberapa negara yakni
Australia, Jepang, Amerika Serikat, Singapura, Malaysia, Thailand, Tiongkok, dan
beberapa negara lainnya. Namun, adanya kemungkinan bahwa impor pakaian bekas
ini melalui “jalur tikus” sehingga datanya tidak tercatat.

Table 1.1

Volume dan Nilai Impor Pakaian Bekas di Indonesia

Tahun Volume (ton) Nilai Impor
2018 108 ton $1,79 juta
2019 417 ton $6,07 juta
2020 66 ton $494 ribu
2021 8 ton $44 ribu
2022 26 ton $272 ribu
2023 12,85 ton $29,7 ribu

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2024

Pemerintah sebenarnya melarang impor pakaian bekas melalui Peraturan
Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015 Tentang
Larangan Impor Pakaian Bekas. Namun, aturan tersebut dicabut oleh Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 12 Tahun 2020 tentang Barang Dilarang Impor yang
Kemudian diperbarui lagi menjadi Permendag Nomor 40 Tahun 2022 Tentang
Perubahan Atas Permendag Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Barang Dilarang
Ekspor dan Barang Dilarang Impor yang menyatakan bahwa pakaian bekas dan
barang bekas lainnya merupakan salah satu jenis barang dilarang impor di
Indonesia. Dari semua peraturan-peraturan tentang larangan impor pakaian bekas
di atas yang beberapa kali mengalami perubahan, namun intinya pakaian bekas
merupakan salah satu barang yang dilarang impor di Indonesia sampai hari ini.

Larangan Impor pakaian bekas jelas berdampak negatif bagi pedagang thrift
dan konsumennya di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Qurrotaayun et al. (2023) bahwa larangan impor pakaian bekas berdampak negatif
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dalam aspek ekonomi, konsumen, dan lingkungan. Dalam aspek ekonomi pedagang
mengalami penurunan pasokan dan pendapatan; Konsumen dengan dana terbatas
sulit mendapatkan pakaian berkualitas dengan harga terjangkau; dan lingkungan
semakin dieksploitasi karena peningkatan produksi pakaian baru dalam negeri.

Meskipun pakaian bekas impor di larang, impor pakaian bekas di Indonesia
masih marak terjadi. Di berbagai pasar ketersediannya tidak pernah habis. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu ada beberapa pelabuhan ilegal tempat
penyelundupan pakaian bekas yang luput dari pengawasan Bea Cukai, permintaan
pakaian bekas yang masih tinggi oleh masyarakat, modal yang diperlukan untuk
menjadi pedagang thrift relatif minim, dan pemerintah yang kurang tegas dalam
penegakan hukum serta beberapa oknum yang mencari keuntungan melalui
penyelundupan (Diana, 2019). Pakaian bekas yang masuk ke Indonesia dipasarkan
kepada masyarakat luas melalui tempat yang disebut thriftshop.

Thrifshop secara makna dan fungsi sama saja dengan pasar secara umum,
yaitu tempat pertemuan antara penjual dan pembeli yang diarahkan oleh permintaan
dan penawaran dalam proses, ruang, dan waktu, hanya saja produk yang dijual oleh
thriftshop spesifik pada barang atau pakaian bekas. Menurut Damsar dan Indrayani
(2018) Pasar diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu pasar konvensional, pasar
kontemporer, dan pasar online. Thriftshop juga dapat diklasifikasikan menjadi tiga
jenis, yaitu thriftshop konvensional, thrifishop kontemporer, dan thrifishop online.
Thriftshop kovensional berciri dengan tampilan fisik yang sederhana, tradisional
dan kurang bersentuhan dengan teknologi informasi yang berkembang. Thriftshop
konvensional dapat ditemui pasar konvensional seperti pasar tradisional, pasar loak,
dan ruko sederhana. Thrifishop kontemporer secara fisik memiliki tampilan yang
modern dan nyaman serta melibatkan kemajuan teknologi informasi sebagai
metode pembayaran dan promosi. Thriftshop kontemporer dapat dijumpai di ruko
pinggir jalan dan mall. Thriftshop online merupakan thrifishop yang tercipta karena
kemajuan teknologi informasi secara masif sehingga menghilangkan batasan ruang
dan waktu dengan internet. Oleh karena itu, seseorang dapat mengunjungi
thriftshop online dimana dan kapan saja melalui gadget. Thriftshop online berada
di berbagai macam platform seperti Instagram, Tiktok, Facebook, Shopee,

Tokopedia, Caraousell, dan Website. Pemilik thrifishop kontemporer biasanya juga
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memiliki thriftshop online untuk memasarkan produk mereka secara luas. Lalu,
secara produk thriftshop konvensional, thrifishop kontemporer, dan thriftshop
online sama-sama menjual pakaian bekas mulai dari atasan, bawahan, tas,
aksesoris, dan sepatu.

Pasar 16 Ilir tepatnya di Blok A, Kota Palembang merupakan thriftshop
konvensional yang dikenal masyarakat Palembang untuk berburu pakaian thrift.
Mereka berdagang setiap hari dari siang sampai sore. Awalnya mereka berdagang
di belakang gedung Pasar 16 Ilir dan di bawah Jembatan Ampera, namun pada tahun
2016 pemerintah memberikan instruksi untuk berdagang di Blok A agar pedagang
pakaian bekas ditempatkan di satu kawasan khusus yang menjadikannya lebih
teratur dan memudahkan para pembeli. Beberapa pedagang pakaian thrift di pasar
ini telah menekuni pekerjaan mereka bertahun-tahun dengan cara konvensional
sebelum thriftshop online menjamur. Misalnya TY, telah menjadi pedagang
pakaian bekas (#hrift) konvensional sejak tahun 2000, HI juga telah berdagang sejak
tahun 2000, dan AN berdagang sejak tahun 2015.

Perkembangan pasar online di Indonesia juga berdampak pada
perkembangan thrifishop online yang merupakan salah satu bagiannya.
Perkembangan ini tentunya dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi khususnya dalam bidang ekonomi. Keberadaan gadget dan internet
memungkinkan masyarakat berjualan dan berbelanja di pasar online sehingga
merubah pola konsumsi masyarakat. Lalu, Pandemi Covid-19 semakin
memperjelas perubahan pola konsumsi ini karena kebijakan mengharuskan
masyarakat untuk lebih banyak berkegiatan dari rumah, sehingga belanja online
menjadi pilihan yang tepat (Putri et al., 2021). Meskipun Pandemi Covid-19 telah
berakhir, kebiasaan masyarakat berbelanja online masih berlangsung karena sudah
terlanjur nyaman dengan kemudahan dan keuntungan yang diperoleh baik bagi
penjual atau pembeli. Bagi penjual adanya pasar online tentu tidak perlu
mengeluarkan biaya operasional yang besar dan jangkauan pasar lebih luas;
sedangkan bagi pembeli dapat memilih produk dan jasa melalui handphone tanpa
terbatas ruang dan waktu, mendapatkan promo yang menarik, dan harga yang

bersaing (Rahmaniah ez al., 2023).
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Perubahan pola konsumsi masyarakat dari belanja secara langsung menjadi
belanja online ini didukung dengan riset yang dilakukan Sirclo dan Katadata Insight
Center (KIC) bahwa 74,5% masyarakat Indonesia lebih banyak belanja online
melalui berbagai macam pasar online diantaranya, marketplace, media sosial, dan
website (Katadata, 2021). Jumlah transaksi perdagangan di pasar online pun
semakin meningkat. Kementrian Perdagangan RI (2024) mencatat nilai transaksi
perdagangan digital atau e-commerce tahun 2022 tercatat sebesar Rp476 Triliun,
menurun menjadi Rp474 triliun pada tahun 2023, dan diprediksi naik menjadi 487
triliun pada 2024, dan menjadi Rp503 triliun pada 2025. Peningkatan jumlah
pengguna internet di Indonesia yang mencapai 221 juta jiwa dari total populasi 278
juta jiwa pada tahun 2024 juga berpengaruh positif terhadap jumlah transaksi di
pasar online dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Simangunsong & Rozaini,
2023).

Berdasarkan observasi awal peneliti pada bulan Juli 2024 di berbagai
platform pasar online, thriftshop online semakin berkembang dari waktu ke waktu,
semakin bervariasi, dan dapat dijumpai dengan mudah di berbagai platform pasar
online, seperti Instragram, Tiktok, Facebook, Shopee, dan Tokopedia. Secara
umum, 7hriftshop online di Instagram biasanya menjual produk yang telah dikurasi,
spesifik pada selera fashion tertentu, dan harga yang relatif lebih mahal jika
dibandingkan dengan thriftshop konvensional, namun konsumen diberi kemudahan
dalam mencari produk yang mereka mau. Di Tiktok dan Facebook, thrifishop online
memasarkan produknya dengan cara live streaming, produk yang dijual disini
umumnya lebih bervariasi (branded dan non branded), tidak terkurasi, karena
penjual melakukan bongkar bal secara langsung di depan konsumen, harga produk
branded relatif lebih murah dibandingkan thriftshop online di instragram, dan harga
produk non branded bersaing bahkan bisa lebih murah dibandingkan dengan
thriftshop konvensional. Namun, harga suatu produk pakaian bekas thrift adalah
persoalan yang relatif, karena tergantung pengetahuan, pertimbangan, dan
keputusan masing-masing pedagang. Shopee dan Tokopedia dimanfaatkan oleh
penjual thrifishop online di platform lain sebagai tempat transaksi karena ada
jaminan keamanan bagi konsumen dan promo gratis ongkir, namun tidak menutup

kemungkinan juga digunakan untuk menampilkan produk yang dijual guna
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memperluas jangkauan pasar. Beberapa penjual melakukan strategi bisnis omni
channel, yaitu melibatkan beberapa channel penjualan yang saling berhubungan
dengan tujuan meningkatkan pengalaman belanja konsumen, misalnya konsumen
dapat mengakses katalog produk di Instagram kemudian melakukan pemesanan
melalui Whatsapp, Shopee atau Tokopedia.

Trend berkembangnya thrifishop online di Indonesia dipengaruhi kuat oleh
sosial media. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ananto & Pramono
(2023) bahwa penyebaran informasi di sosial media tentang thrift sangat
berpengaruh dalam penyebarluasan tren thrift, media sosial dimanfaatkan oleh
pembeli sebagai sarana untuk mencari informasi dan produk dan penjual
memanfaatkannya sebagai sarana untuk memasarkan produk t4rift. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitryani dan Nanda (2022) bahwa elektonik word of
mouth meningkatkan pemasaran thrifishop pada e-commerce. Elektonik word of
mouth merupakan pemasaran menggunakan internet untuk menciptakan efek berita
dari mulut ke mulut untuk mendukung usaha dan tujuan pemasaran. Kemudahan
yang ditawarkan thrifishop online, efisiensi ruang dan waktu, harga yang relatif
murah, serta pilihan produk yang beragam menjadi faktor dalam mempengaruhi
perilaku konsumtif pembeli (Poluan et al, 2023). Oleh karena itu, hal-hal ini
semakin mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat dari belanja secara
langsung menjadi belanja online khususnya pada segmen thrift.

Perubahan pola konsumsi masyarakat ini menguntungkan untuk pelaku
usaha di pasar online karena permintaan barang semakin meningkat, maka
keuntungan juga meningkat. Namun, bagi pelaku usaha di pasar konvensional hal
ini menjadi sebuah masalah. Penelitian yang dilakukan Febriani et al. (2023)
menemukan bahwa pedagang pakaian konvensional di Pasar Belinyu, Kabupaten
Bangka mengalami penurunan pendapatan karena sepi pembeli setelah maraknya
fenomena masyarakat belanja online. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Alisya et al. (2022) bahwa pedagang pakaian di Pasar Tegal Besar,
Kabupaten Jember mengelami penurunan jumlah pembeli dan pendapatan setelah
pola konsumsi masyarakat dalam membeli pakaian beralih ke pasar online.

Hal serupa juga dialami oleh pedagang pakaian bekas (¢hrift) konvensional

Pasar 16 Ilir Palembang dimana terjadi penurunan jumlah pembeli dan pendapatan
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yang mereka alami semenjak pola konsumsi sebagian masyarakat Palembang dalam
berbelanja pakaian bekas secara konvensional beralih ke thriftshop online.
Pernyataan ini didukung dengan observasi awal dengan melakukan wawancara
bersama tiga pedagang pakaian bekas (¢hrift) konvensional di Pasar 16 Ilir Kota
Palembang yang berinisial TY, HI, dan AN. Berdasarkan pengalaman TY
pengunjung di pasar sekarang lebih sepi dibanding dahulu, harga modal juga
semakin tinggi, dan keuntungan yang didapat semakin menipis. Sementara HI
mengatakan ada pengaruh yang cukup signifikan saat tren thrifishop online
berkembang karena persaingan menjadi semakin ketat, terutama banyaknya
pedagang thrifishop online yang melakukan bongkar bal secara live streaming di
Facebook dan Tiktok dengan harga obral yang bersaing, dan sekarang harga bal
juga jauh lebih mahal, akibatnya lebih sulit untuk mendapatkan keuntungan. Dan
AN juga merasakan dampak dari berkembangnya thriftshop online di Indonesia,
beberapa pelanggannya terutama yang paham dan memanfaatkan gadget beralih
belanja di thriftshop online, atau setidaknya mengurangi kunjungan ke Pasar 16 Ilir
Kota Palembang. Bal juga semakin sulit didapat dan harganya naik, sehingga
pendapatan juga menurun jika dibanding dahulu.

Menghadapi situasi yang terjadi akibat perubahan, para pedagang pakaian
bekas (thrift) konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang memanfaatkan modal
sosial yang dimiliki sebagai upaya mempertahankan usahanya di tengah
perkembangan thrifshop online. Modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial
meliputi jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang mendorong individu atau
kelompok bekerja sama lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama
(Robert Putnam dalam Field, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang “Modal Sosial Pedagang Pakaian
Bekas (Thrift) Konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang sebagai Upaya
Bertahan di Tengah Perkembangan Thrifishop Online.”

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana bentuk modal sosial pedagang pakaian bekas (thrift)
konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang?

Bagaimana pedagang pakaian bekas (tArift) konvensional di Pasar 16 Ilir
Kota Palembang menggunakan modal sosial sebagai upaya bertahan di

tengah perkembangan thriftshop online?

1.3 Tujuan Penelitian

1.1.3 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini yaitu:

. Untuk menganalisis bentuk modal sosial pedagang pakaian bekas (thrift)

konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang.
Untuk menganalisis pedagang pakaian bekas (#hrift) konvensional di Pasar
16 Ilir Kota Palembang menggunakan modal sosial sebagai upaya bertahan

di tengah perkembangan thrifishop online.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu:

. Untuk menganalisis bentuk modal sosial pedagang pakaian bekas (thrift)

konvensional di Pasar 16 Ilir Kota Palembang berupa jaringan sosial,
norma, dan kepercayaan.

Untuk menganalisis pedagang pakaian bekas (zhrift) konvensional di Pasar
16 Ilir Kota Palembang menggunakan modal sosial berupa jaringan sosial,
norma, dan kepercayaan sebagai upaya bertahan di tengah perkembangan

thriftshop online.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
sebagai bahan informasi yang digunakan dalam memperoleh gambaran
penelitian yang sejenis.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan

ilmu sosiologi khususnya sosiologi ekonomi dan perubahan sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan, pengalaman,
relasi dan diharapkan mampu mengembangkan pola berpikir peneliti secara kritis
dalam melihat permasalahan yang terjadi di masyarakat, juga dapat menerapkan
ilmu pengetahuan yang telah dipelajari selama di bangku kuliah, dan penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat umum
mengenai modal sosial pedagang pakaian bekas (¢4rift) konvensional di Pasar 16
Ilir Kota Palembang sebagai upaya bertahan di tengah perkembangan thriftshop
online. Untuk pedagang penelitian ini diharapkan dapat memperkuat dan
memanfaatkan modal sosial yang sudah dimiliki agar dapat meningkatkan
pendapatan dan mempertahankan usahanya di tengah perkembangan thriftshop

online.
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